[bookmark: _Toc138699288][bookmark: _Hlk132191627]BAB III
OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1. [bookmark: _Toc138699289]Objek Penelitian
	Objek Penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian sebuah penelitian karena objek penelitian merupakan sasaran yang hendak dicapai untuk mendapatkan jawaban maupun solusi dari permasalahan yang terjadi. Dengan begitu tepat pula keinginan atau rencana yang dibentuk untuk penelitian yang ingin diteliti.
	Menurut Sugiyono (2022:144) pengertian objek penelitian adalah sebagai berikut : “Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang suatu hal objektif, valid, dan reliabel tentang suatu hal (variable tertentu)”
[image: ]
[bookmark: _Toc129847889]Gambar 3.1
Kantor Imigrasi Kelas 1 TPI Cirebon
3.1.1. [bookmark: _Toc138699290]Sejarah dan Perkembangan Kantor Imigrasi Kelas 1 TPI Cirebon
Kantor Imigrasi Kelas 1 TPI Cirebon yang cakupan wilayah kerjanya meliputi : Kota/Kabupaten Cirebon, Kabupaten Indramayu, Kabupaten Kuningan, Kabupaten Majalengka adalah salah satu unit pelaksana teknis  (UPT) dibidang keimigrasian dilingkungan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia RI yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Jawa Barat untuk pertama kali di dirikan tahun 1957, dan baru di resmikan pada tahun 1959. Kantor Imigrasi Cirebon pertama kali berlokasi di jalan Yos Sudarso di sekitar Kawasan Pelabuhan Cirebon. Untuk pertama kali kantor Imigrasi Cirebon di pimpin oleh Bapak Hudaya (alm).  
Pada tahun 1972 Kantor Imigrasi Cirebon menempati Gedung baru yang terletak di jalan sisingamangaraja No. 33 Cirebon pada masa jabatan Bapak Jamaludin sebagai kepala kantor. Bangunan yang terletak di jalan sisingamangaraja No. 33 Cirebon tersebut berdiri di atas tanah seluas 2.449.03 m² dengan luas bangunan 597 m². Adapun status tanahnya adalah sewa dari PT. Pelabuhan Indonesia II (PERSERO) Cabang Cirebon.
Dalam rangka optimalisasi pelayanan yang sebaik-baiknya kepada masyarakat seiring dengan intensitas pelayanan yang semakin meningkat, pada tahun 2002 saat kepemimpinan Bapak Sutiyadi (alm) mulai dirintis upaya untuk memiliki gedung yang lebih layak dan memadai dalam rangka memberikan kenyamanan baik bagi pegawai yang melayani maupun bagi masyarakat yang dilayani.
Pada tahun anggaran 2005 saat kepemimpinan Bapak Muslim Mashudi mulailah dibangun tahap I pembangunan gedung baru berupa pengadaan tanah, serta pondasi bangunan seluas 1.404 m² diatas lahan seluas 5.960 m².
Pada tanggal 27 Desember tahun 2008 seluruh aktivitas kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi kantor, secara resmi dialihkan di gedung baru di Jalan Sultan Ageng Tirtayasa No.51 desa Kedung Dawa, Kecamatan Kedawung, Kabupaten Cirebon.
Kantor Imigrasi Kelas 1 TPI Cirebon dari periode tahun 1957 sampai dengan tahun 2001 telah mengalami pergantian kepemimpinan sebanyak 16 kali, yang terdiri dari bapak : 
[bookmark: _Toc129847977]Tabel 3.1 
Kepala Kantor Imigrasi Kelas 1 TPI Cirebon
	No
	Nama
	Tahun

	1.
	Bapak Hudaya
	1957 s/d 1959

	2
	Bapak Soebroto
	1959 s/d 1969

	3
	Bapak Jamalludin
	1969 s/d 1978

	4
	Bapak Slamet Kartono
	1978 s/d 1982

	5
	Bapak Drs. Widjayanto Wirendramulia
	1982 s/d 1984

	6
	Bapak Drs. Soekono
	1984 s/d 1986

	7
	Bapak D. TH. Sitompul, SH
	1986 s/d 1988

	8
	Bapak A Badwi
	1988 s/d 1992

	9
	Bapak I Made Raka
	1992 s/d 1995

	10
	Bapak Soepardi, SH
	1995 s/d 1998

	11
	Bapak Prastowo Hadiwidjojo
	1998 s/d 2002

	12
	Bapak Sutiyadi
	2002 s/d 2004

	13
	Bapak Muslim Mashudi
	2004 s/d 2006

	14
	Bapak Ohan Suryana
	2006 s/d 2008

	15
	Bapak L.K Irademor Greg, SH
	2008 s/d 2011

	16
	Bapak Bambang Utoyo, SH
	2011 s/d 2012

	17
	Bapak Agato P.P. Simamora
	2012 s/d 2014

	18
	Bapak Eko Budiyanti
	2014 s/d 2016

	19
	Bapak Raden Fadjar Widjanarko
	2016 s/d 2017

	20
	Bapak Muhammad Tito Andrianto
	2017 s/d 2020

	21
	Bapak Kartana, SH
	2020 s/d 2022

	22
	Bapak Gatut Setiawan
	2022 s/d 2023

	23
	Ibu Nur Raisha Pujiastuti
	2023 s/d sekarang


Sumber : Kantor Imigrasi Kelas 1 TPI Cirebon Tahun 2022
Pada tahun 2019, sesuai dengan keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI No. M.HH-10.OT.01.03 Tahun 2019 tentang kantor Imigrasi di lingkungan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia, Kantor Imigrasi Kelas II TPI berubah menjadi Kantor Imigrasi Kelas I TPI Cirebon dengan wilayah kerja meliputi Kota Cirebon, Kabupaten Cirebon, Kabupaten Majalengka, Kabupaten Indramayu dan Kabupaten Kuningan.
3.1.2. [bookmark: _Toc138699291]	Visi dan Misi Kantor Imigrasi Kelas 1 TPI Cirebon
	Visi	: “Masyarakat memperoleh Kepastian hukum”
Misi	: “Melindungi Hak dan Asasi Manusia
3.1.3. [bookmark: _Toc138699292]Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Lembaga Imigrasi Kelas 1 TPI Cirebon
Pasal 547 :
1. Direktorat Jenderal Imigrasi berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri.
2. Direktorat Jenderal Imigrasi dipimpin oleh Direktur Jenderal.
Pasal 548 :
Direktorat Jenderal Imigrasi mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang keimigrasian sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Pasal 549 :
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 548, Direktorat Jenderal Imigrasi menyelenggarakan fungsi :
1. Perumusan kebijakan di bidang penegakan hukum dan keamanan keimigrasian, pelayanan dan fasilitas keimigrasian, perlintasan negara dan kerja sama luar negeri keimigrasian, dan Teknologi informasi keimigrasian;
2. Pelaksanaan kebijakan di bidang penegakan hukum dan keamanan keimigrasian, pelayanan dan fasilitas keimigrasian, perlintasan negara dan kerja sama luar negeri keimigrasian, dan teknologi informasi keimigrasian;c. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang penegakan hukum dan keamanan keimigrasian, pelayanan dan fasilitas keimigrasian, perlintasan negara dan kerja sama luar negeri
3. Keimigrasian, dan teknologi informasi keimigrasian;
4. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang penegakan hukum dan keamanan keimigrasian, pelayanan dan fasilitas keimigrasian, perlintasan negara dan kerja sama luar negeri keimigrasian, dan teknologi informasi keimigrasian;
5. Pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal Imigrasi; dan
6. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.
3.2. [bookmark: _Toc138699293]Metode Penelitian
3.2.1. [bookmark: _Toc138699294]Metode penelitian yang digunakan 
Dalam Penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif. Menurut Sugiyono (2022:1) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode kualitatif adalah metode yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme (yang memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang utuh, dinamis, kompleks, penuh makna dan hubungan bersifat interaktif) digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (Sugiyono (2022:9)
Denzin dan Yvonne dalam pradoko (2017:8) penelitian merupakan multi metode yang fokus, melibatkan interpretasi, pendekatan alamiah pada materi subjek. Ini berarti bahwa penelitian kualitatif studi segala sesuati dalam setting alamiah mereka, berusaha mengerti dan menginterpretas, fenomena dalam pengertian sesuai arti masyarakat. Penelitian kualitatif menekankan realitas alami konstruksi sosial, hubungan kedekatan antar peneliti dan yang diteliti dan suasana situasional yang menajamkan penelitian.
Menurut Andi Ibrahim (2014:43) lima ciri pokok karakteristik metode penelitian kualitatif yaitu :
1. Mengandung lingkungan alamiah sebagai sumber data
2. Memiliki sifat deskriptif analitik
3. Tekenan pada proses bukan hasil
4. Bersifat induktif
5. Mengandung makna
Tujuan penelitian kualitatif menurut sugiyono (2022:11) adalah :
Untuk memahami suatu situasi sosial, peristiwa peran kelompok atau interaksi tertentu. Pada umumnya paradigm aini merupakan suatu proses investigasi dimana peneliti secara bertahap berusaha memahami fenomena sosial dengan membedakan, membandingkan, meniru, mengkatalogkan dan mengkelompokkan obyek studi.
	Menurut Sugiyono (2022:13-14) karakteristik penelitian terdiri :
1. Dilakukan pada kondisi alamiah 
2. Penelitian bersifat deskriptif
3. Lebih menekankan pada proses daripada produk / hasilnya
4. Melakukan analisis data secara induktif
5. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang teramati)
3.2.2. [bookmark: _Toc138699295]Desain Penelitian
	Dalam menyelesaikan penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif yang artinya data yang dikumpulkan bukan berupa data angka, melainkan data yang berasal dari observasi, wawancara, dokumen, catatan penelitian sebelumnya, dokumen resmi yang relevan dengan permasalahan. Tujuan menggunakan pendeketan kualitatif adalah diharapkan penulis dapat menjelaskan dan menggambarkan realita empiris terhadap hal yang terkait dengan pengawasan yang dilakukan oleh pejabat imigrasi kepada warga negara asing tentang izin tinggal di Indonesia. 
	Penulis mencocokan antara realita empiris dengan teori yang berlaku dengan menggunakan metode dekriptif. Menurut kierl dan miller (2010:11) penelitian kualittif adalah “tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuian sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan, manusia, kawasannya sendiri, dan berhubungan dengan orang - orang tersebut dalam bahasanya dan peristilahanya”. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah secara gabungan. Analisis data bersifat deduktif dan hasil penelitian kualitatif sehingga lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Adapun jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian deskriptif. Disini juga penulis mencari fakta tentang bagaimana pengawasan yang dilakukan pegawai imigrasi terhadap warga negara asing yang tinggal di Indonesia dan permasalahan yang berkaitan dengan izin tinggal seperti tidak mempunyai status izin tinggal dan melebihi batas waktu. Serta menelaah upaya yang dilakukan pihak imigrasi terhadap warga negara asing yang melanggar dengan hukuman akhir yaitu pendeportasian.
3.3. [bookmark: _Toc138699296]Informan dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1. [bookmark: _Toc138699297]Teknik Pemilihan Informan
	 Sumber data dan informasi pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan snowball sampling. Snowball sampling menurut Sugiyono (2022) merupakan Teknik penentuan informan dengan memilih satu atau dua informan yang dianggap mampu memberikan informasi yang akurat terkait topik penelitian. Dalam Teknik ini, informan pertama dan kedua menunjuk orang lain (informan ketiga dan seterusnya) yang dipandang juga mampu memberikan informasi yang akurat terkait topik tersebut.
3.3.2. [bookmark: _Toc138699298]Informan
Menurut Straus dan Juliet Corbin dalam Nurasipa Harahap (2020:57) Kriteria informan adalah sebagai berikut : 
1. Cukup lama dan intensif dengan informasi yang akan mereka berikan. 
2. Masih terlihat penuh dengan kegiatan yang diinformasikan.
3. Mempunyai cukup banyak waktu untuk memberikan informasi.
4. Mereka tidak dikondisionalkan ataupun direkeyasa dalam pemberian informasinya.
5. Mereka siap memberikan informasi nya seperti seorang guru dengan ragam pengalamannya.
Pemilihan informan dalam penelitian ini, diperoleh dengan melakukan kegiatan wawancara dalam penelitian ini adalah :
1. Kasi Intel dakim Kelas 1 TPI Cirebon (Informan kunci)
2. Kasubsi Status Izin Tinggal (Informan kunci)
3. Sponsor atau Penjamin Warga Negara Asing (informan pendukung)
4. Warga Negara Asing (Informan pendukung)
3.3.3. [bookmark: _Toc138699299]Teknik Pengumpulan Data
	Menurut Sugiyono (2022:224) “Teknik pengumpulan data merupakan Langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data”. Tanpa mengetahui Teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data dan sudah ditetapkan. Dalam penelitian kualitatif, data dapat dikumpulkan pada kondisi alamiah, sumber data primer, dan Teknik ini lebih banyak pada observasi berperan serta, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
	Berikut ini adalah penjeleasan Sumber primer dan sumber sekunder menurut Sugiyono (2022:224-240)
1. Sumber Primer
Adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.
2. Sumber Sekunder
Adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
Sekarang bila dilihat dari segi cara atau teknik yang dipakai untuk penelitian kali ini, maka Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :
1. Wawancara
Esterberg 2002 dalam Sugiyono (2022:21) Wawancara yaitu pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
	Penulis menggunakan semi terstruktur (Indepth interview) dengan menggunakan interview guide yang pokok kemudia pertanyaan dikembangkan sambal bertanya setelah informan tersebut menjawab pertanyaan sebelumnya sehingga terjadi wawancara yang interaktif antara peneliti dengan informasi. Wawancara dilakukan sambil direkam sehingga data yang diperoleh dapat dikonfirmasi Kembali.
2. Dokumentassi
Merupakan catatan atau peristiwa yang sudah berlaku dokumentasi bisa berbentuk gambar atau foto dan karya - karya monumental dari seseorang.
3. Observasi
Menurut sugiyono (2022:226) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Observasi yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan langsung dilokasi penelitian.
3.3.4. [bookmark: _Toc138699300]Operasionalisasi konsep penelitian
Operasional yang dimaksud dalam penelitian dan mengacu pada rangka konsep penelitian maka penulis Menyusun definisi parameter konsep opersional dengan model pelayanan publik yang dikemukakan oleh (Hasibuan dalam Rahmawati (2020)) sifat pengawasan yaitu Preventive Control, Represive Control, Pengawasan saat proses dilaksanakan, Pengawasan berkala, Pengawasan mendadak, Pengawasan melekat.

Untuk mempermudah penulis dalam melakukan penelitian, penulis menjelaskan Operasional Konsep sebagai berikut :
[bookmark: _Toc129847978]Tabel 1.4 
Konsep Operasional Penelitian

	Konsep
	Dimensi
	Parameter

	


Teknik – Teknik Pengawasan Menurut Siagian dalam Rahmawati (2020:86 )
	
1. Pengawasan Langsung (Direct Control)
	
1. Inspeksi Langsung
2. Pengamatan Langsung (On the Spot Observation)
3. Melaporkan Langsung (On the spot Report)

	
	
2. Pengawasan Tidak Langsung (Indirect Control)
	
1. Laporan Lisan
2. Laporan Tertulis



3.4. [bookmark: _Toc138699301]Pengujian Keabsahan Data
Pada penelitian ini, menurut Sugiyono (2022:92) menyatakan bahwa teknik pemeriksaan keabsahan data adalah derajat kepercayaan atas data penelitian yang diperoleh dan bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya. Sugiyono (2022) menjelaskan bahwa untuk pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji kredibilitas (credibility), uji transferabilitas (transferability), uji dependabilitas (dependability) dan terakhir uji obyektivitas (confirmability). Berikut penjelasannya :
Uji Kredibilitas (credibility) merupakan uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif (Prastowo, 2012:266). Moleong (2016:324) menyatakan bahwa uji kredibilitas ini memiliki dua fungsi, yaitu fungsi pertama untuk melaksanakan pemeriksaan sedemikian rupa tingkat kepercayaan penemuan kita dapat dicapai, dan fungsi yang kedua untuk mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan kita dengan jalan pembuktian terhadap kenyataan ganda yang sedang diteliti. 
Dalam Penelitian ini untuk uji kredibilitas (credibility) peneliti menggunakan triangulasi. Moleong (2016:330) menjelaskan bahwa triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan pengecekan data, atau sering disebut bahwa triangulasi sebagai pembanding data. Dijelaskan juga oleh Sugiyono (2022:372) triangulasi merupakan teknik pemeriksanaan keabsahan data yang menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang ada, triangulasi ini memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data penelitian, dengan tujuan untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data penelitian yang diperoleh.
Pada penelitian ini untuk melakukan pengecekan keabsahan data. Penulis menggunakan Teknik triangulasi, triangulasi adalah Teknik yang diperoleh dengan cara mengecek ulang Kembali temuannya dan membandingkan dengan sumber – sumber yang ditemukan dan valid.
Menurut patton dalam Ibrahim (2015:125), triangulasi Teknik / metode dapat dilakukan dengan sebagai berikut :
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi.
c. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang saling berkaitan. 
Dalam penelitian kualitatif, suatu data dikatakan absah/akurat jika memenuhi kriteria sebagai berikut : 
1. Ada kesamaan data dari hasil wawancara dengan para informan. Data dinyatakan absah/akurat jika untuk pertanyaan yang sama diperoleh data atau jawaban yang sama dari para informan. Jika terhadap pertanyaan yang sama tetapi jawaban para informan berbeda-beda, maka data itu belum absah/akurat. 
2. Ada kesamaan data antara hasil wawancara dengan hasil pengamatan. Jika data dari hasil wawancara dengan hasil pengamatan itu sama, maka data itu absah/akurat. Sebaliknya jika data dari hasil wawancara dengan hasil pengamatan itu berbeda, maka data itu belum absah/akurat dan peneliti harus melakukan triangulasi lagi.
3.5. [bookmark: _Toc138699302]	Teknik Analisa Data
Menurut Miles and Huberman dalam sugiyono (2022:133), mengemukakan bahwa aktifitas dalam Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secar terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh, aktivitas tersebut berupa reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Sehingga dalam penelitian ini penulis menggunakan Teknik analisis yang dikemukakan oleh Miles and Huberman dengan tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
1. Pengumpulan data merupakan tahap mengumpulkan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Dimana penulis sebagai instrument kunci dalam pengumpulan data. Makin lama dilapangan makin banyak jumlah data yang didapatkan dan semakin bervariasi.
2. Reduksi data, memilih dan memfokuskan yang penting dan merangkum data yang pokok. Didalam reduksi data, laporan dari lapangan dirangkum menjadi satu, hal – hal yang pokok, kemudian difokuskan pada hal – hal penting lalu dicari tema atau pola strukturnya. Jadi laporan lapangan sebagai bahan baku mentah, direduksi dan disusun lebih sistematis sehingga lebih mudah dimengerti. Data yang direduksi memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan. Juga mempermudah penulis untuk mencari data yang diperoleh bila diperlukan.
3. Penyajian data, disebutkan bahwa yang sering digunakan dalam menyajikan data pada penelitian kalitatif adalah teks yang bersifat naratif. Dikarenakan agar peneliti tidak tenggelam oleh kumpulan data, agar dapat melihat gambaran keseluruhan atau bagian – bagian tertetnu dalam penelitian tersebut, harus dusahakan membuat alat ukur yaitu pedoman wawancara, pedoman observasi, dan pedoan dokumentasi.
4. Klasifikasi data, kesimpulan itu mula – mula masih agak kabur dan diragukan akan tetapi dengan bertambahnya data maka kesimpulan itu akan lebih lengkap jadi kesimpulan senantiasa harus diverifikasi selama penelitian
3.6. [bookmark: _Toc138699303]Jadwal penelitian
Penulis melakukan penelitian di Kantor Imigrasi Kelas 1 TPI Cirebon. Persiapan dari awal penelitian sampai sidang dijadwalkan selama 4 bulan dari mulai bulan Maret 2023 sampai bulan Juni 2023 dengan rincian jadwal sebagai berikut :
[bookmark: _Toc129847979]



Tabel 3.7 
Jadwal Penelitian
	No.
	Kegiatan
	2023

	
	
	Maret
	April
	Mei
	Juni

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	

1. 
	Tahap Persiapan 
	

	
	Studi Litelatur
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengamatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Menyusun dan Bimbingan Proposal 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
2. 

	Tahap Penelitian
	

	
	Wawancara
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Menyusun dan Bimbingan Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
3. 

	Tahap Akhir
	

	
	Seminar Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Perbaikan Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengajuan Ke Pembimbing II
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengajuan Ke Pembimbing I
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Skripsi
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